
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 4, April 2026 (4446-4452) 

 

4446 

 

 

Analisis Kesulitan Belajar Santri dalam Pembelajaran Al-
Qur’an melalui Metode At-Tartil di Taman Pendidikan Al-
Qur’an 

 

Izzah Nurhalizah1, Eni Fariyatul Fahyuni2  
1,2Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

E-mail: izzahnh@gmail.com, eni.fariyatul@umsida.ac.id    
 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2026-02-05 
Revised: 2026-03-10 
Published: 2026-04-05 

 
 

Keywords:  
The At-Tartil Method; 
Quran Instruction; 
Learning Difficulties; 
Reading Skills; 
TPQ Students. 

This study aims to describe the implementation of Qur’anic instruction using the At-
Tartil method and to analyze the learning difficulties faced by students in improving 
their Qur’an reading skills at the Qur’anic Education Center (TPQ). This study employs 
a qualitative descriptive method, utilizing data collection techniques such as 
observation, interviews, and documentation. The results indicate that learning using 
the At-Tartil method, implemented progressively through a volume-based system and 
supported by a combination of classical and individual methods, effectively helps 
students understand the articulation points of letters, apply the rules of tajwid, and 
improve reading fluency. Although difficulties still exist at each level—such as 
pronunciation errors, inconsistencies in tajwid, and lack of fluency—the 
implementation of the At-Tartil method has proven effective in minimizing these 
challenges through repeated practice and direct guidance from the teacher. 
Furthermore, the learning process becomes more focused and conducive, while also 
increasing students’ engagement and confidence in reading the Qur’an. Thus, the At-
Tartil method has proven effective as a learning strategy for gradually and 
systematically improving Qur’anic reading skills within the TPQ environment. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an 
melalui metode At-Tartil serta menganalisis kesulitan belajar santri dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan metode At-Tartil yang dilaksanakan secara bertahap 
melalui sistem jilid, serta didukung oleh kombinasi metode klasikal dan individual, 
mampu membantu santri dalam memahami makhraj huruf, menerapkan kaidah tajwid, 
dan meningkatkan kelancaran membaca. Meskipun masih terdapat kesulitan pada 
setiap jenjang, seperti kesalahan pelafalan, ketidakkonsistenan tajwid, dan kurangnya 
kelancaran, penerapan metode At-Tartil terbukti dapat meminimalisir kesulitan 
tersebut melalui latihan berulang dan bimbingan langsung dari guru. Selain itu, 
pembelajaran menjadi lebih terarah dan kondusif, serta meningkatkan keterlibatan 
dan kepercayaan diri santri dalam membaca Al-Qur’an. Dengan demikian, metode At-
Tartil terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an secara bertahap dan sistematis di lingkungan TPQ. 
 

I. PENDAHULUAN 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

merupakan lembaga pendidikan nonformal yang 
berperan penting dalam memberikan 
pembelajaran dasar keagamaan kepada anak-
anak, khususnya dalam meningkatkan kemam-
puan membaca Al-Qur’an. Melalui kegiatan 
pembelajaran di TPQ, peserta didik 
diperkenalkan dengan huruf hijaiyah, kaidah 
tajwid, serta cara membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar. Pembelajaran ini menjadi 
landasan utama dalam membentuk kemampuan 
baca tulis Al-Qur’an sekaligus menanamkan nilai-
nilai keagamaan sejak usia dini. Oleh karena itu, 
TPQ memiliki peran strategis dalam membekali 

peserta didik dengan pengetahuan agama 
sehingga mereka dapat mengamalkan ajaran 
Islam serta berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat di masa depan (Febrianingsih and 
Purnomo, 2023). 

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an, 
pengenalan huruf hijaiyah merupakan tahap 
awal yang sangat penting sebelum peserta didik 
mampu membaca Al-Qur’an secara lancar. 
Namun, dalam praktiknya masih banyak peserta 
didik yang mengalami berbagai kesulitan dalam 
mempelajari huruf hijaiyah. Kesulitan tersebut 
antara lain kurangnya pemahaman terhadap 
bentuk huruf, kesulitan membedakan huruf yang 
memiliki bentuk hampir serupa, serta 
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ketidaktepatan dalam melafalkan huruf sesuai 
dengan makhraj dan kaidah tajwid. Selain itu, 
beberapa peserta didik juga menunjukkan rasa 
kurang percaya diri ketika membaca Al-Qur’an, 
masih merasa malu ketika diminta membaca di 
depan guru maupun teman-temannya, serta 
membutuhkan perhatian dan bimbingan yang 
lebih intensif dari guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Permasalahan lain yang sering muncul dalam 
pembelajaran Al-Qur’an di TPQ adalah 
rendahnya minat belajar peserta didik, kesulitan 
mengingat bentuk huruf hijaiyah, serta 
kurangnya fokus saat proses pembelajaran 
berlangsung. Kondisi ini juga dapat dipengaruhi 
oleh penggunaan metode pembelajaran yang 
kurang bervariasi sehingga membuat peserta 
didik mudah merasa bosan. Oleh karena itu, guru 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
menentukan strategi pembelajaran yang tepat 
agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif 
dan mampu meningkatkan kemampuan 
membaca huruf hijaiyah pada peserta didik. 
Peran guru mengaji dalam membimbing serta 
memberikan metode pembelajaran yang tepat 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada santri di 
TPQ (Febrianingsih and Purnomo, 2023).  

Salah satu metode yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah 
metode At-Tartil. Metode At-Tartil merupakan 
metode pembelajaran membaca Al-Qur’an yang 
menekankan pada ketepatan pelafalan huruf, 
penerapan kaidah tajwid, serta pembacaan ayat 
Al-Qur’an secara perlahan dan teratur. Metode 
ini membantu peserta didik untuk membaca Al-
Qur’an dengan lebih jelas, tepat, dan sesuai 
dengan aturan yang berlaku. Penerapan metode 
At-Tartil dalam pembelajaran membaca Al-
Qur’an terbukti mampu membantu peserta didik 
memahami pelafalan huruf dengan lebih baik 
serta meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an secara bertahap dan sistematis (Wahyudi, 
Ibnu Saat, 2024).  

Meskipun berbagai metode pembelajaran 
telah diterapkan, pada kenyataannya masih 
ditemukan peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam memahami huruf hijaiyah dan 
membaca Al-Qur’an dengan baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran Al-
Qur’an tidak hanya membutuhkan metode yang 
tepat, tetapi juga memerlukan pemahaman yang 
mendalam mengenai faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar pada peserta 
didik. Dengan mengetahui berbagai kesulitan 

yang dialami oleh peserta didik, guru dapat 
menentukan langkah-langkah pembelajaran yang 
lebih efektif dalam membantu mereka mengatasi 
hambatan tersebut. Selain itu, kegiatan 
pembelajaran di TPQ juga memerlukan 
pendampingan yang optimal agar kemampuan 
membaca Al-Qur’an peserta didik dapat 
berkembang secara maksimal. Pendampingan 
yang dilakukan secara berkelanjutan dapat 
membantu meningkatkan kemampuan baca tulis 
Al-Qur’an sekaligus membentuk generasi yang 
memiliki kecintaan terhadap Al-Qur’an  
(Cholifatul Azizah, Allifia Hariaji, Farih Alfaza, 
Asnal Mala, Eli Masnawati, Mirza Elmy Safira, 
Alfiatul Izzati Irawan, Shinta Maulidia Safitri, 
Masfufah, Yuliastutik, 2024). Oleh karena itu, 
diperlukan analisis yang lebih mendalam 
mengenai kesulitan belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Al-Qur’an agar proses pembelaja-
ran dapat berlangsung secara lebih efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an 
melalui metode At-Tartil di Taman Pendidikan 
Al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai berbagai 
kendala yang dialami peserta didik dalam 
mempelajari huruf hijaiyah serta membaca Al-
Qur’an. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para 
pendidik dalam mengembangkan strategi pem-
belajaran yang lebih efektif guna meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta 
didik di Taman Pendidikan Al-Qur’an. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dengan pendekatan analisis 
deskriptif yang menggambarkan informasi 
faktual yang dikumpulkan dari observasi 
lapangan secara langsung dalam upaya untuk 
memberikan ringkasan temuan penelitian. 
Pendekatan ini digunakan untuk memahami 
secara menyeluruh pengalaman dan pandangan 
guru, peserta didik, serta orang tua mengenai 
kesulitan belajar yang dialami peserta didik 
dalam pembelajaran Al-Qur’an di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Pendekatan analisis 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
fenomena yang terjadi selama proses 
pembelajaran berlangsung, khususnya terkait 
kesulitan peserta didik dalam mengenal huruf 
hijaiyah, memahami kaidah tajwid, serta 
melafalkan bacaan Al-Qur’an dengan benar. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
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menyusun gambaran yang lebih jelas mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
belajar peserta didik dalam pembelajaran Al-
Qur’an serta bagaimana proses pembelajaran 
berlangsung di lingkungan TPQ (Nesia, Nugroho 
and Khoironi, 2023).  

Penelitian ini dilakukan di salah satu Taman 
Pendidikan Al-Qur’an yaitu TPQ Izzurrohman 
yang berlokasi di Pucanganom, Sidoarjo. Subjek 
penelitian dalam penelitian ini meliputi guru 
TPQ, peserta didik, dan orang tua peserta didik. 
Guru menjadi subjek penelitian karena berperan 
langsung dalam proses pembelajaran membaca 
Al-Qur’an di TPQ, peserta didik sebagai pihak 
yang mengalami secara langsung proses belajar 
membaca Al-Qur’an, sedangkan orang tua 
dilibatkan untuk mengetahui peran serta 
dukungan keluarga dalam membantu proses 
belajar anak di rumah. Keterlibatan berbagai 
pihak dalam pembelajaran Al-Qur’an sangat 
penting karena keberhasilan pembelajaran tidak 
hanya dipengaruhi oleh metode pengajaran yang 
digunakan oleh guru, tetapi juga oleh dukungan 
lingkungan keluarga dalam proses pembelajaran 
anak (Izza Masrukhatur Rodhiyah and 
Mawaddatur Rohmah, 2022).  

Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data yang terdiri dari wawancara 
mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. 
Wawancara mendalam dilakukan kepada guru, 
peserta didik, dan orang tua untuk menggali 
informasi mengenai pengalaman mereka dalam 
proses pembelajaran Al-Qur’an serta kesulitan 
yang dialami peserta didik ketika mempelajari 
huruf hijaiyah dan membaca Al-Qur’an. Melalui 
wawancara ini, peneliti dapat mengetahui 
berbagai kendala yang dihadapi peserta didik 
serta strategi yang digunakan oleh guru dalam 
membantu peserta didik mengatasi kesulitan 
belajar. Observasi langsung dilakukan untuk 
melihat secara nyata proses pembelajaran 
membaca Al-Qur’an di TPQ, termasuk interaksi 
antara guru dan peserta didik selama kegiatan 
belajar berlangsung. Melalui observasi ini, 
peneliti dapat mengetahui bagaimana metode 
pembelajaran diterapkan, respon peserta didik 
terhadap pembelajaran, serta berbagai kesulitan 
yang muncul selama proses belajar berlangsung. 
Teknik observasi dalam penelitian kualitatif 
sangat penting karena memungkinkan peneliti 
memperoleh data yang bersifat nyata dan 
kontekstual mengenai situasi pembelajaran yang 
terjadi di lapangan (Nesia, Nugroho and 
Khoironi, 2023). Selain itu, dokumentasi diguna-
kan sebagai data pendukung dalam penelitian ini, 

seperti catatan kegiatan pembelajaran, daftar 
kehadiran peserta didik, serta dokumentasi 
kegiatan belajar mengajar di TPQ. Data 
dokumentasi ini berfungsi untuk memperkuat 
hasil observasi dan wawancara sehingga data 
yang diperoleh menjadi lebih lengkap dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dokumentasi juga 
dapat memberikan gambaran tambahan 
mengenai pelaksanaan pembelajaran serta per-
kembangan kemampuan membaca Al-Qur’an 
peserta didik (Izza Masrukhatur Rodhiyah and 
Mawaddatur Rohmah, 2022).  

Setelah seluruh data terkumpul, analisis data 
dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengorgani-
sasi, mengelompokkan, serta mengkategorikan 
data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah 
dikategorikan kemudian dianalisis secara 
mendalam untuk menemukan tema-tema utama 
yang berkaitan dengan kesulitan belajar peserta 
didik dalam pembelajaran Al-Qur’an. Temuan-
temuan tersebut selanjutnya dianalisis untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 
kesulitan belajar peserta didik serta memberikan 
wawasan yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an 
di Taman Pendidikan Al-Qur’an (Indana and 
Febrianti, 2023). 
 

 
 

Gambar 1. Proses Pembelajaran 
 

 
 

Gambar 2. Proses Pembelajaran 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an 

Menggunakan Metode At-Tartil di TPQ  
Izzurrohman 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran Al-Qur’an melalui 
metode At-Tartil di TPQ Izzurrohman berlang-
sung secara terstruktur, sistematis, dan 
kondusif. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
dengan jumlah santri sebanyak 55 orang yang 
dikelompokkan berdasarkan capaian jilid 
masing-masing, yaitu mulai dari jilid 1 hingga 
jilid 6. Pengelompokan ini menunjukkan 
adanya sistem pembelajaran bertahap dan 
berjenjang yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan santri. 

Setiap jilid memiliki fokus pembelajaran 
yang berbeda. Jilid 1 menekankan pengenalan 
huruf hijaiyah beserta harakat dasar dan 
makhraj, jilid 2 pada huruf sambung dan mad, 
jilid 3 mulai mengenalkan hukum tajwid dasar 
seperti sukun dan qalqalah, jilid 4 
memperdalam hukum nun sukun, tasydid, serta 
alif lam, jilid 5 berfokus pada tajwid lanjutan dan 
waqaf-ibtida’, sedangkan jilid 6 diarahkan pada 
penguasaan bacaan gharib dan kemandirian 
membaca Al-Qur’an. Pada tahap marhalah, 
pembelajaran lebih menekankan ketepatan 
tajwid dalam berbagai kecepatan serta 
pemahaman tempat waqaf yang benar. 
Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 
90 menit, dimulai pukul 16.00 hingga 17.30. 
Pada tahap pendahuluan, guru membuka 
pembelajaran dengan doa, mengondisikan 
santri, serta melakukan pengulangan materi 
sebelumnya. Tahap ini berfungsi untuk 
membangun kesiapan belajar dan fokus santri 
sebelum memasuki kegiatan inti. 

Pada tahap inti, pembelajaran dilakukan 
melalui pola talqin dan ittiba’, yaitu guru 
membacakan terlebih dahulu kemudian 
diikuti oleh santri secara klasikal. Setelah itu, 
diterapkan metode individual melalui sistem 
setoran, di mana setiap santri membaca secara 
langsung di hadapan guru untuk dikoreksi 
makhraj dan tajwidnya. Kombinasi pen-
dekatan klasikal dan individual ini 
menunjukkan implementasi metode At-Tartil 
yang menekankan pembiasaan melalui 
pengulangan dan koreksi langsung. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Mujib (2024) yang 
menyatakan bahwa metode Tartil berorientasi 
pada ketelitian dan keteraturan dalam 
membaca Al-Qur’an (Mujib, 2024). Pada tahap 
penutup, guru memberikan evaluasi melalui 

setoran bacaan, dilanjutkan dengan materi 
penunjang seperti doa harian dan hafalan 
surat pendek. Dengan demikian, pembelajaran 
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 
tetapi juga pembentukan karakter religius 
santri. 

 
B. Analisis Tingkat Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Santri 
Berikut merupakan hasil analisis Tingkat 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri: 
 

 
Gambar 1. Tingkat Kemampuan Membaca 

Santri di TPQ Izzurrohman 
 
Berdasarkan diagram tersebut, diketahui 

bahwa 35% santri mengalami kesulitan 
makhraj, 30% kesulitan tajwid, 20% kesulitan 
kelancaran, dan hanya 15% yang sudah 
membaca lancar. Data ini menunjukkan 
bahwa mayoritas santri masih berada pada 
tahap pembelajaran dasar hingga menengah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran membaca Al-Qur’an 
membutuhkan latihan yang konsisten dan 
berulang. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
Abdul Rahim dkk. (2023) yang menyatakan 
bahwa metode Tartil efektif dalam mening-
katkan ketepatan pelafalan huruf hijaiyah 
melalui latihan yang berkesinambungan 
(Abdul Rahim, Agung Muktadir, Farhana Jabar, 
Putri Devia Waluyan, 2023). 

Selain itu, rendahnya persentase 
kelancaran menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca tidak hanya bergantung pada 
pemahaman teori, tetapi juga pada intensitas 
latihan. Hal ini sejalan dengan temuan Salsa 
Dea Prameswari (2023) yang menyatakan 
bahwa metode At-Tartil mampu mening-
katkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
secara bertahap melalui pembiasaan (Salsa 
Dea Prameswari, 2023). 
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C. Kesulitan Belajar Santri pada Setiap Jenjang 
Jilid 

Pada jilid 1 dan 2, kesulitan utama terletak 
pada penguasaan makhraj huruf dan 
pembedaan bunyi huruf yang mirip. Kesalahan 
ini umumnya terjadi karena santri belum 
terbiasa dengan artikulasi huruf hijaiyah. 
Namun, melalui latihan berulang dan 
bimbingan langsung, kesalahan tersebut dapat 
diminimalisir. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Aliya Nabila Sari, Dedi Setiawan, dan A.W. 
(2024) yang menyatakan bahwa metode 
pembelajaran membaca Al-Qur’an efektif 
dalam meningkatkan kemampuan dasar 
pelafalan huruf (Aliya Nabila Sari, Dedi 
Setiawan, 2024). 

Pada jilid 3 dan 4, kesulitan mulai beralih 
pada penerapan hukum tajwid seperti sukun, 
qalqalah, tasydid, serta nun sukun dan tanwin. 
Santri sering mengalami ketidakkonsistenan 
dalam membaca panjang-pendek dan 
dengung. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pemahaman teoritis belum sepenuhnya 
terimplementasi dalam praktik membaca. Hal 
ini diperkuat oleh Hidayah dan Yurni (2024) 
yang menyatakan bahwa metode Tartil mem-
bantu meningkatkan konsistensi penerapan 
tajwid melalui pembiasaan yang sistematis 
(Ratna Hidayah, 2024). 

Pada jilid 5 dan 6, kesulitan lebih pada 
aspek kelancaran membaca dan penguasaan 
bacaan kompleks seperti bacaan gharib. 
Sebagian santri membaca dengan jeda karena 
kehati-hatian dalam menerapkan tajwid. 
Kondisi ini menunjukkan adanya proses 
menuju kematangan membaca. Hal ini sejalan 
dengan Syakina Mardatullah, Abdul Rahim, 
dan La Ode Sahrin Djalia (2026) yang 
menyatakan bahwa bimbingan individual 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kelancaran membaca Al-Qur’an (Syakina 
Mardatullah, Abdul Rahim, 2026). 
 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Pembelajaran  

Faktor pendukung utama dalam 
pembelajaran ini adalah peran guru yang aktif 
dalam membimbing santri secara individual. 
Teknik setoran memungkinkan guru mem-
berikan koreksi langsung sehingga kesalahan 
dapat segera diperbaiki. Hal ini didukung oleh 
Yusta dan Andi Amiruddin (2025) yang 
menyatakan bahwa konsistensi guru dalam 
membimbing secara individual mampu 

meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an 
(Yusta , Andi Amiruddin, 2025). 

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan 
secara berulang dan terstruktur juga menjadi 
faktor pendukung penting. Penggunaan 
metode Tartil yang menekankan latihan terus-
menerus terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca. Hal ini sejalan dengan 
Iphlas Rasita (2023) yang menekankan 
pentingnya pembiasaan dalam pembelajaran 
tartil (Iphlas Rasita, 2023). 

Pendampingan tambahan juga berperan 
dalam meningkatkan hasil belajar santri. 
Taqiyuddin dkk. (2025) menyatakan bahwa 
pendampingan dalam pembelajaran Al-Qur’an 
mampu membantu santri memahami materi 
secara lebih mendalam (Taqiyuddin et al., 
2025). Namun demikian, terdapat beberapa 
faktor penghambat, seperti heterogenitas 
kemampuan santri, keterbatasan waktu 
pembelajaran, serta kurangnya latihan 
mandiri di rumah. Selain itu, kemampuan awal 
santri juga mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh Ghina 
Rizqi Nazhifah dan Retno Widyaningrum 
(2024) yang menyatakan bahwa kemampuan 
membaca dan menghafal memiliki pengaruh 
signifikan terhadap efektivitas metode At-
Tartil (Ghina Rizqi Nazhifah, 2024). 

 
E. Efektivitas Metode At-Tartil dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar 
Secara keseluruhan, metode At-Tartil 

terbukti efektif dalam mengurangi kesulitan 
belajar santri secara bertahap, baik dalam 
aspek makhraj, tajwid, maupun kelancaran 
membaca. Metode ini menekankan ketelitian, 
pembiasaan, dan bimbingan langsung 
sehingga kesalahan dapat diminimalisir sejak 
awal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Ahmad Yusril Amin, Mulyadi (2022) yang 
menyatakan bahwa metode At-Tartil mampu 
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an 
secara signifikan (Ahmad Yusril Amin, 
Mulyadi, 2022). Selain itu, penelitian Salsa Dea 
Prameswari (2023) juga menunjukkan bahwa 
metode ini efektif dalam meningkatkan 
kemampuan membaca melalui pendekatan 
bertahap (Salsa Dea Prameswari, 2023). 

Dengan demikian, metode At-Tartil tidak 
hanya berfungsi sebagai teknik membaca, 
tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis 
yang sistematis dan berkelanjutan dalam 
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membentuk kemampuan membaca Al-Qur’an 
secara benar dan mandiri. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pembelajaran Al-Qur’an melalui metode At-
Tartil di TPQ Izzurrohman, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode ini terbukti efektif 
dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur’an santri secara bertahap. Pembela-
jaran yang dilaksanakan secara terstruktur 
melalui sistem jilid, serta didukung oleh 
kombinasi metode klasikal (talqin dan ittiba’) 
dan individual (setoran), mampu membantu 
santri dalam memahami makhraj, menerap-
kan kaidah tajwid, dan meningkatkan 
kelancaran membaca. Proses pembelajaran 
berlangsung secara kondusif dan juga 
menunjukkan peningkatan keterlibatan santri, 
baik dari segi fokus, keberanian membaca, 
maupun kedisiplinan dalam mengikuti 
kegiatan belajar. Meskipun masih ditemukan 
berbagai kesulitan pada setiap jenjang, seperti 
kesalahan makhraj, ketidakkonsistenan 
tajwid, dan kurangnya kelancaran, metode At-
Tartil mampu mengatasi hambatan tersebut 
melalui pembiasaan, latihan berulang, dan 
bimbingan langsung dari guru. Selain itu, 
peran guru yang aktif serta pendampingan 
individual menjadi faktor penting dalam 
menunjang keberhasilan pembelajaran, 
meskipun masih terdapat kendala seperti 
keterbatasan waktu dan perbedaan kemam-
puan santri. Dengan demikian, metode At-
Tartil dapat menjadi solusi pembelajaran yang 
efektif dan sistematis dalam meningkatkan 
kualitas membaca Al-Qur’an, serta layak untuk 
terus dikembangkan sebagai strategi 
pembelajaran yang mampu membentuk 
kemampuan membaca Al-Qur’an secara benar, 
lancar, dan mandiri pada santri di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan agar guru TPQ dapat terus 
mengoptimalkan penerapan metode At-Tartil 
secara konsisten dan berkelanjutan dalam 
pembelajaran Al-Qur’an, khususnya melalui 
penguatan latihan berulang, pembiasaan 
membaca, serta bimbingan individual kepada 
santri. Selain itu, lembaga TPQ diharapkan 
dapat memberikan dukungan yang memadai, 
baik dalam pengelolaan waktu pembelajaran 
maupun penyediaan lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan lebih efektif dan mampu meng-
akomodasi perbedaan kemampuan santri. 
Guru juga diharapkan dapat mengembangkan 
variasi strategi pembelajaran yang lebih 
inovatif agar meningkatkan minat, fokus, dan 
kepercayaan diri santri dalam membaca Al-
Qur’an. Di samping itu, diperlukan kerja sama 
yang lebih intensif antara guru dan orang tua 
dalam membimbing serta membiasakan santri 
untuk berlatih membaca Al-Qur’an di rumah. 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mengkaji lebih dalam penerapan metode At-
Tartil pada aspek pembelajaran Al-Qur’an 
yang lebih luas serta mengintegrasikannya 
dengan pendekatan atau media pembelajaran 
lain guna meningkatkan kualitas pembela-
jaran secara menyeluruh. 
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